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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN E-KOMIK MATEMATIKA ISLAM UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA 

MATERI ARITMETIKA SOSIAL 

 

Oleh 

Endang Khoirunnisa 

18106000044 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran yang valid berupa 

e-komik untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 

aritmetika sosial. E-komik ini diberi judul KOMETS (Komik Islami Aritmetika Sosial) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika. E-komik ini 

memuat konten utama materi dan soal. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model pengembangan PPE. Tahap 

pengembangan PPE meliputi Planning (Perencanaan), Production (Produksi), dan 

Evaluation (Evaluasi). Kevalidan e-komik dilakukan melalui uji penilaian kualitas oleh 

para ahli sehingga dapat dinyatakan valid. Penilaian kualitas e-komik dilakukan oleh 

empat ahli materi dan empat ahli media.  

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, diperoleh skor penilaian dari 

ahli materi sebesar 101 dengan persentase 87,82%. Kemudian skor dari ahli media 

sebesar 98,75 dengan persentasenya yaitu 89,77%. Dari hasil tersebut menyatakan 

bahwa e-komik yang dikembangkan termasuk kriteria sangat baik sehingga memenuhi 

kriteria valid. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa e-komik ini layak digunakan 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

aritmetika sosial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting dan sangat bermanfaat 

dalam kehidupan. Hal ini karena matematika berperan sebagai induk dari ilmu 

pengetahuan dan hampir setiap aspek kehidupan memuat ilmu matematika. Misalnya 

dalam agama Islam, matematika dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat dan 

waktu shalat. Hal ini dijelaskan dalam kitab Ta’lim Muta’allim yang berbunyi : 

َذَ لَ كَ  زَ  وَ  َة ََف َي َجَ  َالصَ ل  ق َاتَ  أ َوَ  َالَ قَ بَ ل َة ََوَ  َب َهَ  فَ  اَي َعَ رَ  مَ  رَ  َق َدَ  مَ  وَ  َالن َجَ  نَ  َمَ  َإ َذَ اَت َع َل َمَ  مَ   ا َلل َهَ 

“Boleh mempelajari ilmu nujum (ilmu falak) untuk mengetahui arah kiblat dan waktu-

waktu shalat.” 

Disamping itu, matematika juga diperlukan dalam aktivitas sehari-hari manusia 

(Fitrianingsih, dkk, 2019: 36). Terdapat berbagai macam aktivitas manusia yang 

menerapkan matematika, contohnya menghitung uang, menghitung zakat, jual beli, 

bahkan hampir seluruh ilmu menyentuh matematika (Nu'man, 2016: 42). 

Mengingat pentingnya peran matematika dalam kehidupan, matematika 

menjadi pelajaran yang wajib dipelajari siswa mulai dari SD, SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK hingga perguruan tinggi. Adanya pembelajaran matematika memiliki  

tujuan  yang  dijelaskan  dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, salah satunya 
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yaitu memecahkan masalah matematika yang  meliputi  kemampuan     memahami      

masalah,     menyusun      model     penyelesaian, menyelesaikan model, dan memberi 

solusi yang tepat. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

dasar matematis yang harus dikuasai oleh siswa sekolah tingkat menengah. Pentingnya 

kemampuan ini dapat ditunjukan dari hampir setiap standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang memuat aspek kemampuan pemecahan masalah (Fatmala, dkk, 

2020: 228). Dalam Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 disebutkan bahwa salah satu 

kompetensi  yang   harus  dicapai   dalam   pembelajaran   matematika   sekolah tingkat 

menengah adalah menunjukan sikap kritis, analitis, logis, cermat, responsif, 

bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah (Adiyah, 

dkk, 2020: 120).  

Berdasarkan hal tersebut kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi 

keterampilan dasar yang penting untuk dimiliki siswa dalam belajar matematika, 

karena dalam menyelesaikan suatu masalah adalah tugas dari siswa itu sendiri (Husna, 

dkk, 2013: 84). Pada hakikatnya siswa akan dihadapkan oleh masalah-masalah serta 

menentukan bagaimana solusi dari permasalahan yang dihadapi. Oleh karenanya 

dibutuhkan keterampilan dalam memecahkan masalah sehingga siswa mampu 

mengidentifikasi, merancang dan menyelesaikan masalah (Zulhendri dan Muhandaz, 

2020: 335). Hal ini sejalan dengan pernyataan National Council of Teacher of 

Mathematics (Anggiana, 2019: 57) bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan 

bagian standar utama proses berpikir matematis dalam pembelajaran matematika. 



3 
 

 
 

Salah satu ukuran untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yaitu dari hasil kompetisi matematika tingkat Internasional yang dilakukan oleh 

PISA (Programme for International Students Assesment). Tes PISA dilakukan untuk 

menguji kemampuan dan keterampilan literasi matematika yang meliputi literasi 

membaca, matematika, dan sains.  Literasi matematika didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa untuk menganalisis, menalar, dan mengomunikasikan ide secara 

efektif ketika siswa mengajukan, merumuskan, memecahkan, dan menafsirkan solusi 

untuk masalah matematika dalam berbagai konteks. Hasil PISA menyatakan bahwa 

pada kategori matematika, Indonesia tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari 

peringkat yang diperoleh Indonesia pada tahun 2018 yaitu peringkat 72 dari 78 negara 

dan memperoleh skor rata-rata 379 dengan skor rata-rata OECD yaitu 487  (OECD, 

2019: 7). Dari hasil tes PISA tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menjadi salah 

satu permasalahan dalam proses pembelajaran matematika. Siswa merasa kesulitan 

dalam memahami dan mengidentifikasi masalah yang diberikan, sehingga dalam 

menyusun rencana serta menerapkan penyelesaian siswa memperoleh hasil yang 

kurang tepat (Aprilia, dkk, 2020: 200). Senada dengan penelitian yang dilakukan 

Adiyah, dkk (2020: 126) kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

proses yang masih sulit bagi siswa khususnya pada tahap melaksanakan rencana atau 

menyelesaikan model, sehingga beberapa masalah tidak dapat diselesaikan dengan 
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baik. Siswa juga kerap kali melewatkan tahap memeriksa kembali atau memberi solusi. 

Saat siswa sedang memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan dengan 

beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami masalah karena masalah yang 

dihadapi siswa bukanlah masalah yang pernah dihadapi sebelumnya (Cahyani dan 

Setyawati, 2016: 153). Dari hasil studi pendahuluan, diperoleh data bahwa siswa masih 

kesulitan menyelesaikan masalah matematika yang disajikan dalam bentuk 

permasalahan kehidupan sehari-hari seperti pada materi aritmetika sosial. 

Aritmetika sosial merupakan salah satu materi matematika yang membutuhkan 

penguatan kemampuan pemecahan masalah. Senada dengan pendapat Fitria (2018: 

787), mengemukakan bahwa aritmetika sosial merupakan salah satu materi yang 

membutuhkan analisis dan proses berpikir untuk memperoleh penyelesaian, keduanya 

dibutuhkan dalam memecahkan suatu masalah. Materi aritmetika sosial menyajikan 

permasalahan yang erat kaitannya dengan kehidupan sosial contohnya kegiatan jual 

beli. Dalam kegiatan tersebut pasti terjadi interaksi sosial antar individu satu dengan 

lainnya. Sehingga kebermanfaatan materi aritmetika sosial di kehidupan sehari-hari 

sangat terasa apabila siswa dapat memahami dan mengimplementasikannya. Meskipun 

aritmetika sosial sangat dekat dengan aktivitas sehari-hari, tetapi siswa masih mengala-

mi kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan pada materi 

aritmetika sosial.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evijayanti dan Khotimah (2018: 

297), kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial diantaranya: 
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(1) memahami soal; (2) membuat pemodelan matematika; dan (3) proses penyelesaian. 

Faktor penyebabnya yaitu siswa tidak teliti membaca soal teks yang panjang, 

kurangnya motivasi belajar, terbiasa menghafal rumus daripada memahami konsep, 

kurang mengerjakan latihan-latihan soal, proses pembelajaran di kelas kurang kondusif 

dan penggunaan metode pembelajaran yang belum bervariasi. Sejalan dengan hasil 

penelitian Nuraeni, dkk (2020: 66), terdapat tiga jenis kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal aritmatika sosial, yaitu: (1) kesalahan dalam konsep; (2) penyusunan 

model matematika; dan (3) penulisan simbol-simbol matematika. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Andayani dan Lathifah (2019: 5-9) 

menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada materi 

aritmetika sosial masih cukup tinggi sehingga dapat dikatakan kemampuan pemecahan 

masalahnya masih rendah. Adapun beberapa faktor penyebabnya yaitu: (1) siswa 

belum menguasai materi prasyarat seperti operasi hitung penjumlahan dan perkalian; 

(2) siswa kesulitan dalam memahami, membuat model, dan menentukan strategi 

penyelesaian; (3) siswa tidak terbiasa mengerjakan soal non rutin. Senada dengan hasil 

studi pendahuluan di salah satu madrasah tsanawiyah, bahwa beberapa siswa yang 

kesulitan memecahkan masalah aritmetika sosial disebabkan karena siswa masih belum 

menguasai operasi perkalian dan pembagian sehingga siswa kesulitan dalam 

melakukan tahap melaksanakan rencana dalam tahapan pemecahan masalah. Selain itu, 

beberapa siswa juga belum menguasai materi aritmetika sosial serta menganggap 

matematika itu sulit dan membosankan. 
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Melihat dari permasalahan tersebut, perlu adanya upaya untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi aritmetika sosial. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menciptakan inovasi pembelajaran 

melalui penggunaan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematika serta dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa. 

Sejalan dengan pendapat Yustianingsih, dkk (2017: 261) yang menyatakan bahwa 

ketertarikan siswa ditentukan dari bagaimana guru mengemas perangkat pembelajaran. 

Karena perangkat pembelajaran dapat memandu proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, salah satunya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Menurut Putra dan Milenia (2021: 31), media pembelajaran memiliki daya 

tarik yang dapat memberikan semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan ketertarikan serta semangat yang dimiliki siswa, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Fakta di lapangan menunjukan bahwa guru 

hanya menggunakan media pembelajaran seperti makanan kemasan pada submateri 

bruto, neto dan tara. Untuk submateri lainnya guru hanya menerapkan pembelajaran 

konvensional tanpa menggunakan media pembelajaran. Terlebih tidak ada media 

pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi ini. 

Salah satu jenis media pembelajaran yang diyakini dapat memberikan dampak 

positif bagi dunia pendidikan adalah media yang menggunakan perangkat TIK atau 

elektronik meliputi komputer, laptop, smartphone, dan lain-lain (Batubara, 2017: 15). 
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Media elektronik seperti smartphone memiliki banyak aplikasi yang dapat digunakan 

sebagai sarana pembelajaran. Namun faktanya smartphone yang semakin canggih 

hanya digunakan untuk hiburan saja oleh siswa. Tanpa memanfaatkannya untuk 

menunjang kegiatan belajar mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan 

Arini (2020: 4-5) mengatakan bahwa 43,4% siswa menggunakan smartphone untuk 

hal-hal diluar belajar secara berlebihan sehingga produktivitas mereka mengalami 

penurunan. Sedangkan smartphone yang digunakan untuk belajar dapat meningkatkan 

produktivitas belajar mereka. Di sisi lain dengan perkembangan teknologi yang 

semakin pesat, penggunaan media konvensional berupa buku kurang menarik minat 

siswa terutama dalam belajar matematika (Rahmata, dkk, 2020: 55). Disamping itu, 

berdasarkan studi pendahuluan di salah satu madrasah tsanawiyah, beberapa siswa 

sering tidak membawa buku matematika yang digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran. Tetapi siswa selalu membawa smartphonenya ke sekolah. Oleh 

karenanya, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran elektronik agar siswa 

dapat memanfaatkan smartphone atau media elektronik lainnya untuk hal positif 

seperti belajar namun tetap menyenangkan. 

Salah satu media pembelajaran elektronik yang dapat digunakan adalah e-

komik atau komik elektronik. Komik merupakan media komunikasi visual yang 

menarik dengan penyampaian informasi yang ringkas dan mudah dipahami karena 

komik memadukan antara gambar dan cerita yang disusun dalam dialog yang 

membentuk sebuah alur cerita bergambar sehingga memudahkan siswa menyerap suatu 
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informasi (Pamungkas, dkk, 2019: 1406-1407). Sejalan dengan pendapat Zeila, dkk 

(2014: 70) bahwa kolaborasi gambar dan tulisan yang dikemas dalam cerita membuat 

informasi yang disampaikan mudah untuk dimengerti. Daya tarik pada komik dapat 

memberikan motivasi belajar sehingga siswa juga akan tertarik dalam menyelesaikan 

masalah (Rohati, dkk, 2018: 83). Menurut Aprilla (2020: 53) media komik mendorong 

siswa untuk memahami materi yang diberikan dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah. Senada dengan hasil penelitian Maulana F (2019: 92), bahwa 

komik memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan pemecahan masalah siswa dengan bahan 

ajar komik lebih baik daripada hanya dengan pembelajaran konvensional. 

Komik dan e-komik pada dasarnya hampir sama, yang membedakan keduanya 

adalah dari segi pemasaran dan penggunaannya. Komik pada umumnya dikemas dalam 

bentuk buku cetak sedangkan e-komik dikemas dalam bentuk elektronik yang dapat 

diakses melalui media elektronik. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan e-

komik adalah bentuk komunikasi visual berupa kolaborasi gambar dan teks percakapan 

yang membentuk suatu alur cerita untuk menyampaikan informasi tertentu yang 

dikemas dalam bentuk elektronik. 

Komik dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran apabila media 

komik dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan materi yang 

akan disampaikan (Budiarti dan Haryanto, 2016: 235), misalnya pada pembelajaran 

matematika. Menurut Karmawati (2007: 124), pelajaran matematika yang disajikan 
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dalam bentuk komik dapat melancarkan siswa dalam membaca dan meminimalisir 

kebosanan siswa dalam belajar matematika. Senada dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indaryati dan Jailani (2015: 95), mengatakan bahwa penggunaan media 

komik dalam pembelajaran matematika dirasa efektif untuk meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar terhadap materi yang dipelajari.  

Dalam mengembangkan media komik matematika ini, salah satu yang perlu 

diperhatikan yaitu latar belakang sekolah. Mengingat MTs memiliki sistem pendidikan 

yang memadukan akademik dan sosial dengan pendidikan agama Islam yang lebih dari 

sekolah umum (Asadullah, dkk, 2019: 42). Hal ini menjadi nilai lebih dari madrasah, 

karena siswa tidak hanya unggul dalam intelektual tetapi juga unggul dalam 

bermasyarakat serta spiritual (Alawiyah, 2014: 54). Pada pembelajaran di MTs, nilai 

keislaman merupakan upaya untuk membangun pendidikan karakter siswa (Safitri, 

dkk, 2020: 91). Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Kurniati (2016: 45) 

bahwa sangat penting untuk mengaitkan masalah matematika ke dalam kehidupan 

nyata dan mengintegrasikan ilmu keislaman dalam pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, nilai utama karakter pada sikap spiritual serta kemampuan siswa akan 

semakin meningkat. Disamping itu, pendidikan karakter merupakan bagian dari tujuan 

kurikulum 2013 sebagai upaya untuk mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan 

sosial. 

Menyikapi hal tersebut diperlukan media pembelajaran aritmetika sosial yang 

memuat nilai keislaman. Ditambah, belum adanya penelitian yang mengembangkan e-
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komik matematika Islam pada materi aritmetika sosial. Berdasarkan pada uraian yang 

telah dipaparkan inilah yang mendasari peneliti untuk mengambil judul penelitian 

“Pengembangan E-komik Matematika Islam untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Aritmetika Sosial”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana mengembangkan media e-komik matematika Islam yang 

memenuhi kriteria valid untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VII pada materi aritmetika sosial? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media e-komik 

matematika Islam yang memenuhi kriteria valid untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah  matematika siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dapat dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu 

: 

1. Produk yang dihasilkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah media 

pembelajaran matematika berupa komik yang dikemas dalam bentuk elektronik 

atau e-komik yang memuat materi dan soal. Materi disajikan dalam bentuk cerita 

yang memiliki alur dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
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sehingga matematika terasa dekat dengan siswa. Permasalahan pada e-komik 

diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi tersebut. Adapun soal dalam e-komik ini digunakan sebagai latihan 

untuk mengasah pemahaman siswa dari materi yang telah diberikan serta melatih 

siswa untuk memecahkan masalah. Soal terdiri dari soal latihan persubmateri dan 

soal evaluasi materi aritmetika. E-komik dikemas secara menarik dengan harapan 

dapat membangkitkan ketertarikan siswa dalam belajar matematika khususnya 

materi aritmetika sosial. 

2. Materi yang disajikan 

E-komik ini menyajikan materi aritmetika sosial kelas VII semester II 

sesuai dengan kurikulum 2013. 

Kompetensi Dasar : 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, tara) 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan, 

pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, tara) 

Dalam e-komik ini juga terdapat nilai keislaman yang berkaitan dengan 

aritmetika sosial. Dengan demikian, siswa memperoleh pengetahuan umum, agama 

dan pendidikan karakter. 
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3. Jenis produk 

Produk berupa e-komik ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri 

bagi siswa dan juga dapat digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi 

dikelas, disesuaikan dengan desain pembelajaran yang digunakan oleh guru. E-

komik dibuat dengan menggunakan aplikasi MediBang Paint dan Flip PDF 

Corporate Edition. Flip PDF Corporate Edition merupakan sebuah platform 

pembuatan buku digital yang memberikan tampilan lembaran buku seperti 

membaca buku sungguhan. E-komik dapat diakses secara online melalui link web 

Flip PDF Corporate Edition. Menyesuaikan dengan materi yang disajikan maka e-

komik ini diberi judul KOMETS (Komik Islami Aritmetika Sosial) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

4. Kriteria kevalidan produk 

Kriteria kevalidan produk berdasarkan hasil penilaian kualitas e-komik 

yang menunjukkan kriteria “baik” oleh ahli materi dan media. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dalam penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Bagi Peneliti yaitu untuk melatih dalam membuat karya tulis ilmiah mengenai 

pengembangan media pembelajaran matematika serta dapat menambah 

pengetahuan dalam pembuatan produk edukasi digital berupa e-komik 
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matematika Islam untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Bagi Guru yaitu dapat digunakan sebagai media pembelajaran berbasis 

teknologi sehingga lebih menarik dan realistik serta diharapkan mampu 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi aritmetika sosial dan juga 

dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika. 

3. Bagi siswa yaitu memperoleh pengalaman belajar yang berbeda dari biasanya, 

menumbuhkan motivasi belajar serta sebagai sarana untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalahnya. 

4. Bagi sekolah yaitu dapat dijadikan salah satu referensi media pembelajaran 

matematika yang inovatif guna mencapai tujuan pembelajaran matematika yang 

diharapkan. 

F. Asumsi 

Asumsi pengembangan e-komik ini sebagai media pembelajaran materi 

aritmetika sosial adalah sebagai berikut : 

1. E-komik ini dapat digunakan siswa untuk belajar secara bersama-sama didalam 

kelas maupun secara mandiri di mana pun dan kapan pun. 

2. E-komik ini dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi aritmetika sosial.  

3. E-komik ini dapat diakses dengan menggunakan media elektronik seperti 

smartphone, laptop, komputer, dan sebagainya.  
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Isi dalam e-komik difokuskan pada materi aritmetika sosial untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah. Khususnya pada submateri nilai suatu 

barang, penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, persentase, potongan 

harga (diskon), bruto, neto, dan tara. 

2. Kevalidan produk berdasarkan hasil validasi atau penilaian kualitas produk oleh 

ahli materi dan ahli media. 

H. Definisi Istilah 

1. Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji kevalidan produk tersebut. 

2. E-komik matematika Islam. E-komik adalah bentuk komunikasi visual berupa 

kolaborasi gambar dan teks percakapan yang membentuk suatu alur cerita untuk 

menyampaikan informasi tertentu yang dikemas dalam bentuk elektronik. 

Sedangkan e-komik matematika Islam adalah komik yang dikemas dalam 

bentuk elektronik yang memadukan materi matematika dengan nilai keislaman. 

3. Nilai keislaman merupakan pengembangan, penafsiran dan implementasi dari 

sumber ajaran Islam (Alquran dan hadits) yang dilakukan manusia yang 

dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, dan sebagainya. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah keterampilan siswa 

mencari penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan strategi 

sesuai indikator untuk mencapai tujuan dari masalah yang dihadapi. 
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5. Aritmetika sosial adalah ilmu yang membahas transaksi ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti penjualan, pembelian, untung, rugi, diskon, dan 

sebagainya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-komik yang dapat 

digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

materi aritmetika sosial. Pengembangan e-komik ini menggunakan model 

pengembangan PPE (Planning, Production, and Evaluation). Pada tahap Planning, 

peneliti melakukan perencanaan produk e-komik yang meliputi analisis kurikulum, 

karakter siswa, materi, dan kebutuhan produk. Keempat analisis tersebut diperlukan 

sebagai tahap awal dalam membuat e-komik agar sesuai dengan tujuan pembuatan e-

komik yaitu untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Tahap Production, ditahap ini peneliti membuat produk melalui empat tahapan 

yaitu membuat draf e-komik, mendesain e-komik menggunakan aplikasi MediBang 

Paint, menyatukan desain-desain bentuk png kedalam bentuk file pdf, mengemas 

desain bentuk pdf menjadi komik digital dengan bantuan aplikasi Flip PDF Corporate 

Edition. Tahap terakhir adalah tahap Evaluation, produk e-komik yang telah selesai  

dibuat  kemudian  dilakukan  penilaian  kualitas  oleh  para  ahli 

materi dan media. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kualitas produk yang memenuhi 

kriteria valid yaitu “Baik”. Berdasarkan penilaian ahli materi menyatakan bahwa e-

komik memenuhi kriteria valid karena termasuk kriteria “Sangat Baik” dengan skor 
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penilaian ideal sebesar 101 dan persentase idealnya 87,82%. Menurut ahli media, e-

komik dinyatakan memenuhi kriteria valid yaitu “Sangat Baik” dengan skor penilaian 

ideal sebesar 98,75 dan persentase idealnya 89,77%. 

B. Saran 

Berdasarkan pengembangan produk yang telah dilakukan, adapun saran 

pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Saran pemanfaatan produk e-komik ini, yaitu: 

a. E-komik ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dimanapun dan 

kapanpun sebagai media pendukung pembelajaran khususnya dalam 

memahami materi aritmetika sosial dan memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalahnya. 

b. Guru dapat menggunakan e-komik ini sebagai media penunjang 

pembelajaran di kelas agar media yang digunakan tidak monoton seperti 

buku paket, LKS, dan sebagainya. Penggunaan e-komik di kelas dapat 

disesuaikan dengan desain pembelajaran yang direncanakan guru. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

Saran pengembangan lebih lanjut, yaitu: 

a. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan e-komik ini 

sampai pada tahap uji kepraktisan dan keefektifan. 
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b. Lebih banyak pengembangan e-komik pada materi matematika yang lain 

(umumnya) dan materi aritimetika sosial (khususnya) untuk memfasilitasi 

kemampuan-kemampuan lainnya. 

c. Pengembangan selanjutnya dapat lebih memvariasikan desain ilustrasi dan 

konten cerita komik agar lebih menarik sehingga siswa termotivasi dalam 

belajar matematika.  
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